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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur ke hadirat Allah SWT atas segala rahmat, taufik, dan hidayah-Nya sehingga 

Laporan Kegiatan Penerimaan Mahasiswa Baru (PMB) Politeknik Negeri Madura 

(POLTERA) Tahun Akademik 2024/2025 dapat diselesaikan dengan baik. 

Laporan ini disusun sebagai bentuk pertanggungjawaban dan dokumentasi pelaksanaan 

kegiatan Penerimaan Mahasiswa Baru yang telah dilaksanakan oleh panitia PMB 

POLTERA. Kegiatan ini merupakan salah satu upaya institusi dalam menjaring calon 

mahasiswa yang berkualitas serta memberikan informasi yang komprehensif kepada 

masyarakat mengenai program pendidikan dan berbagai fasilitas yang tersedia di 

POLTERA. 

Dalam laporan ini disajikan informasi mengenai jumlah pendaftar, jalur penerimaan, 

sebaran pendaftar berdasarkan program studi, sebaran daerah asal mahasiswa baru yang 

telah melakukan registrasi ulang, sekolah asal mahasiswa baru, analisis temuan, serta 

rekomendasi penguatan strategi PMB pada periode berikutnya. Penyusunan laporan ini tidak 

terlepas dari dukungan dan bantuan berbagai pihak. Oleh karena itu, kami menyampaikan 

terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Direktur Politeknik Negeri Madura, seluruh 

pimpinan, dosen, tenaga kependidikan, panitia PMB, serta semua pihak yang telah 

berkontribusi dalam menyukseskan kegiatan ini. 

Kami menyadari bahwa laporan ini masih memiliki kekurangan. Oleh karena itu, kritik 

dan saran yang membangun sangat diharapkan demi penyempurnaan laporan dan 

pelaksanaan kegiatan PMB di masa mendatang. Akhir kata, semoga laporan ini dapat 

memberikan manfaat bagi seluruh pihak yang berkepentingan serta menjadi dokumentasi 

yang bermanfaat bagi pengembangan POLTERA. 

 

 

Sampang, 28 Agustus 2024 
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RINGKASAN EKSEKUTIF 

 

Evaluasi Penerimaan Mahasiswa Baru (PMB) merupakan bagian penting dalam memastikan 

bahwa proses penerimaan mahasiswa berjalan secara efektif, memiliki jangkauan promosi 

yang memadai, serta mampu menarik calon mahasiswa yang sesuai dengan kapasitas dan 

karakteristik program pendidikan. Laporan evaluasi ini disusun untuk mendokumentasikan 

capaian PMB tahun 2024, mengidentifikasi pola dan karakteristik pendaftar, serta 

menganalisis berbagai faktor yang memengaruhi hasil penerimaan mahasiswa baru. Hasil 

evaluasi diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam penyusunan strategi, program 

promosi, dan pengambilan kebijakan guna meningkatkan efektivitas pelaksanaan PMB pada 

periode berikutnya. 

Berdasarkan data PMB Tahun 2024, POLTERA mencatat sebanyak 995 pendaftar. Jalur 

SNBT memberikan kontribusi terbesar dengan 517 pendaftar (52,0%), diikuti jalur SNBP 

sebanyak 372 pendaftar (37,4%), serta jalur Mandiri Politeknik dan Mandiri POLTERA 

yang masing-masing mencatat 56 pendaftar (5,6%) dan 50 pendaftar (5,0%). Dari total 

pendaftar tersebut, sebanyak 418 calon mahasiswa dinyatakan diterima, 329 calon 

mahasiswa melakukan registrasi ulang, dan setelah memperhitungkan mahasiswa yang 

mengundurkan diri tercatat sebanyak 325 mahasiswa baru aktif. Komposisi tersebut 

menunjukkan bahwa jalur penerimaan nasional masih menjadi jalur utama dalam menjaring 

calon mahasiswa baru. 

Berdasarkan data mahasiswa baru aktif, sebaran mahasiswa menunjukkan konsentrasi yang 

kuat di wilayah Madura. Kabupaten Sampang memberikan kontribusi terbesar dengan 166 

mahasiswa baru, diikuti Kabupaten Pamekasan sebanyak 98 mahasiswa baru, Kabupaten 

Sumenep 12 mahasiswa baru dan Kabupaten Bangkalan 5 mahasiswa baru. Secara 

keseluruhan, wilayah Madura menyumbang sekitar 86,5% dari total mahasiswa baru aktif 

POLTERA Tahun 2024. Selain itu, mahasiswa baru juga berasal dari berbagai daerah lain 

seperti Bojonegoro, Gresik, Jombang, Lamongan, Malang, Mojokerto, Sidoarjo, Surabaya, 

Blora, Dairi, Mempawah, Ngada, Sorong, Tapin, dan Bau Bau. 

Analisis sekolah asal mahasiswa baru menunjukkan bahwa beberapa sekolah memberikan 

kontribusi yang cukup signifikan terhadap penerimaan mahasiswa baru POLTERA. Di 

Kabupaten Sampang, jumlah mahasiswa baru terbanyak berasal dari SMAN 1 Sampang (22 

orang), SMKN 1 Sampang (16 orang), dan SMAN 1 Torjun (12 orang). Adapun di 

Kabupaten Pamekasan, jumlah mahasiswa baru terbanyak berasal dari SMAN 3 Pamekasan 
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(14 orang), SMAN 4 Pamekasan (8 orang), dan SMKN 3 Pamekasan (5 orang). Informasi 

ini dapat menjadi dasar dalam penyusunan strategi kemitraan sekolah dan kegiatan promosi 

yang lebih terarah pada sekolah-sekolah potensial. 

Secara umum, hasil evaluasi PMB 2024 menunjukkan pentingnya pemanfaatan data secara 

lebih optimal dalam proses perencanaan dan pengambilan keputusan. Analisis terhadap jalur 

penerimaan, sebaran wilayah asal mahasiswa baru, serta sekolah asal mahasiswa baru dapat 

menjadi dasar dalam menentukan prioritas promosi, memperkuat kemitraan dengan sekolah-

sekolah potensial, dan meningkatkan efektivitas strategi PMB pada periode berikutnya. 

Dengan integrasi data yang lebih baik dan evaluasi yang berkelanjutan, pelaksanaan PMB 

diharapkan dapat berlangsung secara lebih terarah, terukur, dan efektif. 

 

INDIKATOR UTAMA 

Indikator utama Penerimaan Mahasiswa Baru (PMB) Politeknik Negeri Madura 

(POLTERA) memberikan gambaran umum mengenai capaian pelaksanaan PMB Tahun 

Akademik 2024/2025. Indikator ini mencakup jumlah pendaftar, distribusi pendaftar 

berdasarkan jalur penerimaan, jumlah calon mahasiswa yang melakukan registrasi ulang, 

serta jumlah mahasiswa baru aktif. Selain itu, disajikan pula informasi mengenai sebaran 

daerah asal mahasiswa baru aktif sebagai gambaran jangkauan wilayah penerimaan PMB 

POLTERA. 

Tabel  1. Indikator Utama 

Indikator Hasil 

Total pendaftar 995 orang 

SNBT 517 orang (52%) 

SNBP 372 orang (37,4%) 

Mandiri Politeknik 56 orang (5,6%) 

Mandiri Poltera 50 orang (5,0%) 

Daya Tampung 420 orang 

Calon Mahasiswa Diterima 418 orang 

Mahasiswa baru registrasi ulang 329 orang 

Mahasiswa baru aktif 325 orang 

Daerah asal mahasiswa baru registrasi ulang 26 daerah 
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Indikator Hasil 

Rasio Pendaftar : Daya Tampung 2,37 : 1 

Tingkat Registrasi Ulang 78,7% 

Konversi Pendaftar menjadi Mahasiswa Aktif 32,7% 

Program Studi dengan Pendaftar Terbanyak D3 Keperawatan (545 orang) 

Program Studi dengan Mahasiswa Baru Terbanyak D3 Keperawatan (119 orang) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Penerimaan mahasiswa baru merupakan salah satu aspek penting dalam 

penyelenggaraan pendidikan tinggi karena berkaitan langsung dengan keberlanjutan 

institusi, pemenuhan daya tampung program studi, serta penguatan citra perguruan tinggi. 

Bagi perguruan tinggi vokasi, proses penerimaan mahasiswa baru tidak hanya berfungsi 

sebagai mekanisme seleksi calon mahasiswa, tetapi juga mencerminkan kemampuan 

institusi dalam menjangkau dan menarik minat calon mahasiswa pada bidang teknologi 

dan berbagai bidang keahlian lainnya yang ditawarkan. 

Evaluasi PMB tidak cukup dilakukan hanya dengan melihat jumlah akhir pendaftar. 

Jumlah tersebut perlu dianalisis bersama dengan asal daerah, sekolah asal, jalur 

penerimaan, serta sebaran pendaftar pada masing-masing program studi. Melalui 

pendekatan tersebut, institusi dapat mengidentifikasi wilayah dengan potensi calon 

mahasiswa yang tinggi, wilayah yang masih perlu diperluas jangkauannya, serta sekolah-

sekolah yang berpotensi menjadi mitra strategis dalam kegiatan promosi dan sosialisasi. 

Laporan ini disusun untuk memberikan gambaran yang lebih terstruktur mengenai 

pelaksanaan Penerimaan Mahasiswa Baru (PMB) Politeknik Negeri Madura tahun 2024. 

Dalam laporan ini, istilah pendaftar mengacu pada calon mahasiswa yang telah melakukan 

pendaftaran PMB, sedangkan mahasiswa baru aktif mengacu pada calon mahasiswa yang 

telah menyelesaikan proses registrasi ulang dan tercatat sebagai mahasiswa aktif di 

POLTERA. Melalui penyajian data dan analisis yang sistematis, laporan ini diharapkan 

dapat mendukung proses evaluasi serta menjadi dasar dalam penyusunan strategi 

pengembangan PMB pada periode berikutnya. 

1.2 Tujuan Evaluasi 

Laporan Evaluasi Penerimaan Mahasiswa Baru (PMB) Politeknik Negeri Madura 

(POLTERA) disusun dengan tujuan sebagai berikut: 

1. Mendokumentasikan capaian PMB Politeknik Negeri Madura tahun 2024; 

2. Menganalisis kontribusi masing-masing jalur penerimaan; 

3. Mengidentifikasi pola sebaran mahasiswa baru berdasarkan daerah asal; 

4. Mengidentifikasi sekolah asal mahasiswa baru yang berkontribusi terhadap 

penerimaan mahasiswa baru POLTERA; 
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5. Menyusun analisis dan rekomendasi sebagai dasar pengembangan strategi PMB pada 

periode berikutnya. 

1.3 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup laporan evaluasi ini mencakup berbagai aspek yang berkaitan dengan 

pelaksanaan Penerimaan Mahasiswa Baru (PMB) Politeknik Negeri Madura (POLTERA). 

Analisis diawali dengan pemaparan jumlah pendaftar secara keseluruhan dan distribusinya 

berdasarkan jalur penerimaan yang tersedia. Selanjutnya, laporan mengulas sebaran 

pendaftar pada masing-masing program studi sebagai gambaran tingkat minat calon 

mahasiswa terhadap program pendidikan yang ditawarkan. 

Selain itu, evaluasi juga mencakup sebaran daerah asal mahasiswa baru aktif untuk 

mengidentifikasi wilayah yang berkontribusi terhadap penerimaan mahasiswa baru 

POLTERA. Ruang lingkup laporan ini turut mencakup identifikasi sekolah asal mahasiswa 

baru aktif sehingga dapat memberikan gambaran mengenai kontribusi sekolah terhadap 

penerimaan mahasiswa baru POLTERA. 

Berdasarkan keseluruhan data tersebut, dilakukan analisis terhadap temuan-temuan 

penting yang muncul selama pelaksanaan PMB, baik yang menunjukkan keberhasilan 

maupun aspek yang masih memerlukan perhatian. Sebagai bagian akhir, laporan ini 

menyajikan rekomendasi dan langkah-langkah strategis yang dapat digunakan sebagai 

bahan pertimbangan dalam memperkuat efektivitas promosi, meningkatkan kualitas 

penerimaan mahasiswa baru, serta mendukung pencapaian target PMB pada periode 

berikutnya. 
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BAB II 

GAMBARAN HASIL PMB Tahun 2024 

 

2.1 Jumlah Pendaftar dan Komposisi Jalur 

Jumlah pendaftar dan komposisi jalur penerimaan merupakan indikator awal untuk 

menilai tingkat minat calon mahasiswa terhadap POLTERA. Melalui analisis ini, dapat 

diketahui kontribusi masing-masing jalur penerimaan serta pola pilihan pendaftar pada 

PMB Tahun 2024. Berdasarkan data PMB Tahun 2024, total keseluruhan pendaftar tercatat 

sebanyak 995 orang.  

Angka ini menjadi indikator utama dalam menggambarkan tingkat minat masyarakat 

terhadap Politeknik Negeri Madura pada periode penerimaan tahun 2024. Namun, untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai karakteristik pendaftar, 

jumlah tersebut perlu dianalisis berdasarkan masing-masing jalur penerimaan. Data jumlah 

pendaftar berdasarkan jalur penerimaan disajikan pada Tabel 2 berikut: 

Tabel  2. Jumlah pendaftar pada setiap Jalur pendaftaran 

Jalur Jumlah Persentase 

SNBP 372 37,4% 

SNBT 517 52,0% 

Mandiri 

Politeknik 
56 5,6% 

Mandiri Poltera 50 5.0% 

 

Data jumlah pendaftar pada setiap jalur penerimaan di Politeknik Negeri Madura juga 

disajikan dalam bentuk grafik pada Gambar 1 untuk memudahkan interpretasi dan 

perbandingan kontribusi masing-masing jalur penerimaan. 
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Gambar 1. Komposisi pendaftar berdasarkan jalur penerimaan 

Berdasarkan Gambar 1, jalur SNBT menjadi jalur dengan kontribusi pendaftar terbesar. 

Dari total 995 pendaftar, sebanyak 517 orang (52,0%) berasal dari jalur SNBT. Kondisi 

ini menunjukkan bahwa jalur seleksi nasional berbasis tes masih menjadi pilihan utama 

calon mahasiswa untuk melanjutkan pendidikan di POLTERA. Oleh karena itu, upaya 

peningkatan visibilitas institusi melalui berbagai media informasi dan promosi perlu terus 

diperkuat, khususnya dalam memperkenalkan keunggulan pendidikan vokasi, program 

studi, fasilitas, serta prospek lulusan.  

Jalur SNBP juga memberikan kontribusi yang signifikan dengan jumlah pendaftar 

sebanyak 372 orang (37,4%). Capaian ini menunjukkan pentingnya peran sekolah dalam 

proses pengenalan dan pemilihan perguruan tinggi oleh calon mahasiswa. Oleh karena itu, 

komunikasi dan kerja sama dengan sekolah menengah perlu terus ditingkatkan melalui 

kegiatan sosialisasi, kunjungan sekolah, maupun penyebaran informasi mengenai program 

pendidikan dan peluang penerimaan di POLTERA. 

Sementara itu, jalur Mandiri Politeknik dan Mandiri POLTERA secara keseluruhan 

mencatat 106 pendaftar (10,7%). Meskipun jumlahnya lebih rendah dibandingkan jalur 

nasional, kedua jalur mandiri tetap memiliki peran penting sebagai alternatif penerimaan 

mahasiswa baru. Evaluasi pada periode berikutnya perlu dilakukan tidak hanya terhadap 

jumlah pendaftar, tetapi juga terhadap jumlah peserta yang diterima, registrasi ulang, serta 

mahasiswa baru aktif pada masing-masing jalur penerimaan sehingga efektivitas setiap 

jalur dapat diukur secara lebih komprehensif. 
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2.2 Sebaran Pendaftar Berdasarkan Program Studi 

Untuk memberikan gambaran yang lebih rinci mengenai distribusi pendaftar pada 

masing-masing program studi, data jumlah pendaftar disajikan dalam bentuk tabel dan 

visualisasi grafik. Penyajian kedua bentuk data tersebut bertujuan untuk memudahkan 

identifikasi program studi dengan tingkat peminatan tinggi maupun rendah serta 

memberikan dasar bagi analisis lebih lanjut terkait pola pilihan calon mahasiswa. Data 

sebaran pendaftar berdasarkan program studi disajikan pada Tabel 3 berikut: 

Tabel  3. Sebaran pendaftar berdasar program studi 

No Program Studi Jumlah Pendaftar Persentase 

1 D3 Teknik Listrik Indusri 68 6,8 % 

2 D3 Teknik Mesin Alat Berat 102 10,3 % 

3  D3 Teknik Bangunan Kapal 47 4,7 % 

4 D3 Keperawatan 545 54,8 % 

5 D4 Teknologi Rekayasa Keselamatan 65 6,5 % 

6 D4 Teknologi Rekayasa Otomasi 23 2,3 % 

7 D4 Promosi Kesehatan 145 14,6 % 

 Total 995 100% 

Sebaran pendaftar berdasarkan program studi memberikan gambaran mengenai tingkat 

minat calon mahasiswa terhadap program pendidikan yang ditawarkan POLTERA. 

Analisis ini penting untuk mengetahui distribusi pendaftar pada masing-masing program 

studi serta mengidentifikasi program studi yang memiliki jumlah pendaftar tinggi maupun 

yang masih memerlukan penguatan promosi. Data sebaran pendaftar berdasarkan program 

studi juga disajikan pada Gambar 2. 



 

 

9 

 

 

Gambar 2. Sebaran pendaftar berdasar prodi 

Sebaran pendaftar berdasarkan program studi menunjukkan bahwa minat calon 

mahasiswa terkonsentrasi pada beberapa program studi tertentu. Berdasarkan data PMB 

Tahun 2024, Program Studi D3 Keperawatan menjadi program studi dengan jumlah 

pendaftar tertinggi, yaitu 545 orang (54,8%) dari total pendaftar. Capaian tersebut 

menunjukkan tingginya minat masyarakat terhadap program studi bidang kesehatan yang 

diselenggarakan oleh POLTERA. 

Program Studi D4 Promosi Kesehatan menempati posisi kedua dengan 145 pendaftar 

(14,6%), diikuti D3 Teknik Mesin Alat Berat sebanyak 102 pendaftar (10,3%). 

Sementara itu, Program Studi D3 Teknik Listrik Industri dan D4 Teknologi Rekayasa 

Keselamatan masing-masing mencatat 68 pendaftar (6,8%) dan 65 pendaftar (6,5%). 

Adapun jumlah pendaftar yang relatif lebih rendah tercatat pada Program Studi D3 

Teknik Bangunan Kapal sebanyak 47 orang (4,7%) dan D4 Teknologi Rekayasa 

Otomasi sebanyak 23 orang (2,3%). Meskipun demikian, jumlah pendaftar tidak dapat 

digunakan sebagai satu-satunya indikator dalam menilai kinerja program studi karena perlu 

dipertimbangkan bersama kapasitas daya tampung, karakteristik bidang keilmuan, 

kebutuhan pasar kerja, serta tren pendaftar pada tahun-tahun sebelumnya. 

Secara umum, data tersebut menunjukkan bahwa kelompok program studi bidang 

kesehatan masih menjadi pilihan utama calon mahasiswa POLTERA. Data evaluasi ini 

dapat menjadi bahan evaluasi dalam penyusunan strategi promosi dan pengembangan 

program studi pada periode PMB berikutnya. 
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2.3 Analisis Daya Tampung dan Hasil Penerimaan Mahasiswa Baru 

Analisis keterisian kuota berdasarkan program studi dilakukan untuk melihat hubungan 

antara daya tampung, jumlah pendaftar, jumlah peserta yang diterima, serta jumlah 

mahasiswa yang melakukan registrasi ulang pada masing-masing program studi. Melalui 

analisis ini, dapat diketahui tingkat persaingan pada setiap program studi sekaligus 

efektivitas proses penerimaan mahasiswa baru dalam mengisi kuota yang tersedia. Data 

perbandingan kuota, jumlah pendaftar, jumlah peserta diterima, dan jumlah registrasi ulang 

disajikan pada Tabel 4. 

Tabel  4. Perbandingan Kuota, Pendaftar, Peserta Diterima, dan Daftar Ulang Berdasarkan Program 

Studi pada PMB POLTERA Tahun 2024 

Program Studi Kuota Pendaftar 
Rasio 

Pendaftar : Kuota 
Diterima 

Daftar 

Ulang 

Keterisian 

Kuota (%) 

D3 Teknik Listrik 

Industri 
60 68 1,13 : 1 40 35 58,3 

D3 Teknik Mesin 

Alat Berat 
60 102 1,70 : 1 68 52 86,7 

D3 Teknik 

Bangunan Kapal 
30 47 1,57 : 1 29 26 86,7 

D3 Keperawatan 120 545 4,54 : 1 147 119 99,2 

D4 Teknologi 

Rekayasa 

Keselamatan 

60 65 1,08 : 1 42 33 55,0 

D4 Teknologi 

Rekayasa 

Otomasi 

30 23 0,77 : 1 14 9 30,0 

D4 Promosi 

Kesehatan 
60 145 2,42 : 1 78 55 91,7 

Total 420 995 2,37 : 1 418 329 78,3 

 

Berdasarkan Tabel 4, tingkat persaingan antar program studi menunjukkan variasi yang 

cukup signifikan. Program Studi D3 Keperawatan memiliki tingkat persaingan tertinggi 

dengan 545 pendaftar untuk 120 kuota, atau sekitar 4,54 pendaftar untuk setiap satu 

kursi yang tersedia. Tingginya jumlah pendaftar menunjukkan bahwa program studi 

tersebut masih menjadi pilihan utama calon mahasiswa POLTERA. Selain itu, D3 

Keperawatan juga mencatat 119 mahasiswa yang melakukan registrasi ulang, sehingga 

tingkat keterisian kuota mencapai 99,2%. 
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Program Studi D4 Promosi Kesehatan menempati posisi kedua dengan 145 pendaftar 

untuk 60 kuota, sehingga memiliki rasio persaingan sebesar 2,42 : 1. Dari jumlah tersebut, 

sebanyak 55 mahasiswa melakukan registrasi ulang, yang menunjukkan tingkat 

keterisian kuota sebesar 91,7%. Capaian ini menunjukkan bahwa program studi bidang 

kesehatan secara umum memiliki daya tarik yang tinggi bagi calon mahasiswa. 

Pada kelompok program studi teknik, D3 Teknik Mesin Alat Berat mencatat 102 

pendaftar dengan 60 kuota atau rasio persaingan sebesar 1,70 : 1. Program studi ini 

berhasil memperoleh 52 mahasiswa yang melakukan registrasi ulang, sehingga tingkat 

keterisian kuotanya mencapai 86,7%. Sementara itu, D3 Teknik Bangunan Kapal juga 

menunjukkan keterisian kuota yang relatif tinggi, yaitu 86,7% dengan 26 mahasiswa 

melakukan registrasi ulang dari 30 kuota yang tersedia. 

Adapun D3 Teknik Listrik Industri dan D4 Teknologi Rekayasa Keselamatan 

memiliki jumlah pendaftar yang relatif mendekati daya tampung yang tersedia. Tingkat 

keterisian kuota pada kedua program studi tersebut masing-masing mencapai 58,3% dan 

55,0%. Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun jumlah pendaftar cukup untuk 

memenuhi sebagian besar kuota, masih terdapat peluang untuk meningkatkan jumlah 

mahasiswa yang melakukan registrasi ulang. 

Program Studi D4 Teknologi Rekayasa Otomasi menjadi program studi dengan 

jumlah pendaftar terendah, yaitu 23 orang untuk 30 kuota yang tersedia. Dari jumlah 

tersebut, hanya 9 mahasiswa yang melakukan registrasi ulang, sehingga tingkat 

keterisian kuotanya mencapai 30,0%. Temuan ini menunjukkan bahwa program studi 

tersebut masih memerlukan penguatan strategi promosi, peningkatan visibilitas program 

studi, serta penyampaian informasi yang lebih luas mengenai prospek lulusan dan peluang 

karier yang tersedia. 

Secara keseluruhan, PMB Tahun 2024 mencatat 995 pendaftar untuk 420 kuota yang 

tersedia, sehingga rasio persaingan secara keseluruhan mencapai 2,37 pendaftar untuk 

setiap satu kuota. Dari jumlah tersebut, sebanyak 418 peserta diterima dan 329 peserta 

melakukan registrasi ulang, sehingga tingkat keterisian kuota POLTERA mencapai 

sekitar 78,3%. Hasil ini menunjukkan bahwa minat calon mahasiswa terhadap POLTERA 

cukup tinggi, namun tingkat keterisian kuota masih bervariasi antar program studi sehingga 

diperlukan strategi promosi dan rekrutmen yang lebih spesifik sesuai karakteristik masing-

masing program studi. 
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BAB III 

ANALISIS SEBARAN WILAYAH 

Berdasarkan data PMB Tahun 2024, jumlah pendaftar POLTERA mencapai 995 orang. 

Dari jumlah tersebut, 418 calon mahasiswa dinyatakan diterima, 329 calon mahasiswa 

melakukan registrasi ulang, dan setelah memperhitungkan mahasiswa yang 

mengundurkan diri tercatat 325 mahasiswa baru aktif POLTERA. Dengan demikian, 

analisis sebaran wilayah dan sekolah pada bab ini difokuskan pada data mahasiswa baru 

aktif. Pendekatan ini digunakan agar evaluasi dapat memberikan gambaran yang lebih akurat 

mengenai wilayah dan sekolah yang berkontribusi langsung terhadap penerimaan 

mahasiswa baru, bukan hanya terhadap jumlah pendaftar. Melalui analisis sebaran wilayah, 

dapat diketahui daerah-daerah yang menjadi penyumbang utama mahasiswa baru sekaligus 

wilayah yang masih memiliki potensi untuk dikembangkan melalui kegiatan promosi dan 

sosialisasi pada periode PMB berikutnya 

3.1 Gambaran Sebaran Daerah 

Sebaran mahasiswa baru aktif berdasarkan daerah asal menunjukkan adanya konsentrasi 

yang kuat pada Kabupaten Sampang dan Kabupaten Pamekasan. Hal ini mengindikasikan 

bahwa kedua wilayah tersebut memberikan kontribusi terbesar terhadap jumlah mahasiswa 

baru aktif POLTERA Tahun 2024. Informasi ini dapat menjadi dasar dalam penyusunan 

strategi promosi dan pengembangan wilayah sasaran pada periode PMB berikutnya. Data 

sebaran mahasiswa baru aktif berdasarkan daerah asal ditampilkan pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Daerah dengan Jumlah Mahasiswa Baru terbanyak 
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Kabupaten Sampang menjadi daerah dengan jumlah mahasiswa baru terbanyak, yaitu 

166 orang, diikuti Kabupaten Pamekasan sebanyak 98 orang. Selanjutnya, Kabupaten 

Sumenep menyumbang 12 mahasiswa baru dan Kabupaten Bangkalan sebanyak 5 

mahasiswa baru. Secara keseluruhan, keempat kabupaten tersebut memberikan kontribusi 

yang dominan terhadap penerimaan mahasiswa baru POLTERA Tahun 2024 dibandingkan 

daerah lainnya yang tercantum dalam data. 

Dari data tersebut, empat daerah dengan kontribusi terbesar adalah: 

• Kab. Sampang: 166 orang (51,1%) 

• Kab. Pamekasan: 98 orang (30,2%) 

• Kab. Sumenep: 12 orang (3,7%) 

• Kab. Bangkalan: 5 orang (1,5%) 

Keempat daerah tersebut menyumbang 281 dari 325 mahasiswa baru aktif (86,5%), 

yang menunjukkan konsentrasi mahasiswa baru POLTERA masih sangat kuat di wilayah 

Madura. Kondisi ini menunjukkan bahwa penerimaan mahasiswa baru POLTERA masih 

sangat didominasi oleh wilayah Madura, khususnya Kabupaten Sampang dan Kabupaten 

Pamekasan. 

3.2 Kabupaten Sampang sebagai Wilayah Utama 

Kabupaten Sampang tercatat menyumbang 166 mahasiswa baru aktif, sehingga 

menjadi daerah asal mahasiswa baru terbesar pada PMB POLTERA Tahun 2024. Capaian 

tersebut menunjukkan bahwa Kabupaten Sampang merupakan wilayah dengan kontribusi 

tertinggi terhadap jumlah mahasiswa baru POLTERA. Dari total 325 mahasiswa baru yang 

melakukan registrasi ulang, sebanyak 51,1% berasal dari Kabupaten Sampang. Oleh karena 

itu, Kabupaten Sampang perlu tetap menjadi prioritas dalam strategi promosi dan 

penguatan jejaring sekolah, termasuk melalui pemanfaatan peran alumni, kerja sama 

dengan sekolah, serta kegiatan sosialisasi yang berkelanjutan guna mempertahankan 

kontribusi wilayah tersebut pada periode PMB berikutnya. 

3.3 Kabupaten Pamekasan sebagai Wilayah Potensial 

Kabupaten Pamekasan menempati posisi kedua dengan jumlah 98 mahasiswa baru 

aktif. Jumlah tersebut setara dengan sekitar 30,2% dari total mahasiswa baru PMB 

POLTERA Tahun 2024, sehingga menjadikan Pamekasan sebagai salah satu wilayah 

dengan kontribusi yang signifikan terhadap penerimaan mahasiswa baru. Capaian ini 

menunjukkan bahwa Kabupaten Pamekasan memiliki peran penting dalam mendukung 
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keberhasilan PMB POLTERA dan masih memiliki potensi untuk terus dikembangkan. 

Selain mempertahankan kegiatan promosi yang telah berjalan, POLTERA dapat 

melakukan pemetaan lebih lanjut terhadap sekolah-sekolah asal mahasiswa baru di 

Kabupaten Pamekasan untuk mengidentifikasi sekolah dengan kontribusi yang tinggi serta 

sekolah yang masih memiliki potensi untuk ditingkatkan. Hasil pemetaan tersebut dapat 

menjadi dasar dalam penyusunan prioritas kegiatan sosialisasi dan penguatan kemitraan 

sekolah pada periode PMB berikutnya. 

3.4 Wilayah Lain dan Perluasan Jangkauan 

Selain wilayah Madura, mahasiswa baru yang telah melakukan registrasi ulang juga 

berasal dari berbagai daerah lain seperti Bojonegoro, Gresik, Jombang, Lamongan, 

Malang, Mojokerto, Sidoarjo, dan Surabaya. Kehadiran mahasiswa baru dari daerah-

daerah tersebut menunjukkan bahwa jangkauan POLTERA telah melampaui wilayah 

utama asal mahasiswa. Meskipun jumlahnya masih relatif terbatas, kondisi ini 

menunjukkan adanya peluang untuk memperluas jangkauan promosi dan rekrutmen pada 

periode mendatang. Sementara itu, daerah yang hanya menyumbang sedikit mahasiswa 

baru perlu dipantau secara berkelanjutan untuk melihat perkembangan kontribusinya dari 

waktu ke waktu. Oleh karena itu, penentuan prioritas wilayah promosi sebaiknya 

didasarkan pada tren data beberapa tahun sehingga strategi yang disusun dapat lebih tepat 

sasaran dan efektif. 

Berikut tabel yang memuat sebaran Mahasiswa Baru yang telah melakukan registrasi 

ulang/daftar ulang berdasarkan daerah asal 

Tabel  5. Sebaran Mahasiswa Baru Aktif Berdasarkan Daerah Asal 

Daerah Jumlah (orang) 

Kab. Sampang 166 

Kab. Pamekasan 98 

Kab. Sumenep 12 

Kab. Bangkalan 5 

Kab. Pasuruan 5 

Kab. Bojonegoro 4 

Kab. Gresik 4 

Kab. Jombang 4 

Kab. Lamongan 4 

Kota Surabaya 4 

Kab. Tuban 3 
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Daerah Jumlah (orang) 

Kab. Sidoarjo 2 

Kab. Blora 1 

Kab. Dairi 1 

Kab. Grobogan 1 

Kab. Kediri 1 

Kab. Madiun 1 

Kab. Malang 1 

Kab. Mempawah 1 

Kab. Mojokerto 1 

Kab. Ngada 1 

Kab. Situbondo 1 

Kab. Sleman 1 

Kab. Sorong 1 

Kab. Tapin 1 

Kota Bau Bau 1 
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BAB IV 

ANALISIS SEKOLAH ASAL MAHASISWA BARU 

 

Analisis sekolah asal mahasiswa baru merupakan bagian penting dalam evaluasi 

PMB karena dapat memberikan gambaran mengenai sekolah-sekolah yang berkontribusi 

terhadap penerimaan mahasiswa baru POLTERA. Berdasarkan data yang tersedia, 

informasi sekolah asal mahasiswa baru di wilayah Madura mencakup Kabupaten 

Bangkalan, Sampang, Pamekasan, dan Sumenep. Data tersebut dapat dimanfaatkan untuk 

mengidentifikasi sekolah-sekolah yang memberikan kontribusi tinggi terhadap jumlah 

mahasiswa baru sekaligus memetakan potensi pengembangan promosi pada sekolah lain 

yang memiliki karakteristik peserta didik yang sesuai dengan program studi yang 

ditawarkan POLTERA. Dengan demikian, strategi promosi, sosialisasi, dan penguatan 

kemitraan sekolah dapat dilakukan secara lebih terarah dan efektif. Tabel berikut 

menyajikan jumlah mahasiswa aktif berdasarkan sekolah asal di wilayah Madura. 

Tabel  6. Data jumlah mahasiswa baru di sejumlah Sekolah wilayah Madura 

Wilayah Sekolah Jumlah 

Bangkalan SMAN 2 Bangkalan 2 

Bangkalan SMAN 1 Blega 2 

Sampang SMAN 1 Sampang 22 

Sampang SMKN 1 Sampang 16 

Sampang SMAN 1 Torjun 12 

Pamekasan SMAN 3 Pamekasan 14 

Pamekasan SMAN 4 Pamekasan 8 

Pamekasan SMKN 3 Pamekasan 5 

Sumenep SMA N 2 Sumenep 1 

Sumenep MAS An-Najah 1 1 

Sumenep MAS I Annuqayah Putri 1 
 

4.1 Sekolah di Kabupaten Sampang 

Data sekolah asal menunjukkan bahwa SMAN 1 Sampang menjadi sekolah dengan 

kontribusi mahasiswa baru terbanyak, yaitu 22 orang, diikuti SMKN 1 Sampang sebanyak 

16 orang dan SMAN 1 Torjun sebanyak 12 orang. Pola tersebut mengindikasikan bahwa 

sumber mahasiswa baru POLTERA tidak hanya berasal dari satu jenis sekolah tertentu, 

melainkan dari kombinasi sekolah menengah umum dan kejuruan. Oleh karena itu, strategi 

promosi dan sosialisasi perlu menjangkau kedua jenis sekolah tersebut secara seimbang 

agar potensi penerimaan mahasiswa baru dapat dioptimalkan. 
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4.2 Sekolah di Kabupaten Pamekasan 

Di Kabupaten Pamekasan, SMAN 3 Pamekasan tercatat menyumbang 14 mahasiswa 

baru yang telah melakukan registrasi ulang, diikuti SMAN 4 Pamekasan sebanyak 8 

mahasiswa baru dan SMKN 3 Pamekasan sebanyak 5 mahasiswa baru. Data tersebut 

menunjukkan bahwa sekolah-sekolah tersebut memberikan kontribusi yang cukup 

signifikan terhadap penerimaan mahasiswa baru POLTERA dari Kabupaten Pamekasan. 

Oleh karena itu, sekolah-sekolah tersebut dapat diprioritaskan dalam kegiatan sosialisasi 

dan promosi PMB melalui penguatan kerja sama, kunjungan sekolah, penyampaian 

informasi program studi, serta berbagai kegiatan pengenalan pendidikan vokasi yang 

relevan. 

4.3 Sekolah di Bangkalan dan Sumenep 

Di Kabupaten Bangkalan, mahasiswa baru yang telah melakukan registrasi ulang 

tercatat berasal dari SMAN 2 Bangkalan dan SMAN 1 Blega dengan masing-masing 2 

orang. Sementara itu, di Kabupaten Sumenep terdapat mahasiswa baru yang berasal dari 

SMA Negeri 2 Sumenep, MAS An-Najah 1, dan MAS I Annuqayah Putri dengan masing-

masing 1 orang. Meskipun jumlahnya relatif kecil, keberadaan mahasiswa baru dari 

sekolah-sekolah tersebut menunjukkan bahwa POLTERA telah menjangkau berbagai 

satuan pendidikan di wilayah tersebut. Kondisi ini dapat menjadi dasar untuk memperluas 

kemitraan dengan sekolah serta meningkatkan intensitas kegiatan sosialisasi guna 

mendorong peningkatan jumlah mahasiswa baru dari wilayah Bangkalan dan Sumenep 

pada periode PMB berikutnya. 

4.4 Implikasi bagi Strategi Promosi 

Data sekolah asal tidak hanya dapat dimanfaatkan untuk mengidentifikasi sekolah yang 

berkontribusi terhadap penerimaan mahasiswa baru POLTERA, tetapi juga dapat menjadi 

dasar dalam penyusunan strategi promosi yang lebih terarah. Sekolah dengan jumlah 

mahasiswa baru yang tinggi dapat dikategorikan sebagai sekolah prioritas yang perlu 

dipertahankan dan diperkuat hubungan kerja samanya. Sementara itu, sekolah dengan 

kontribusi mahasiswa baru pada tingkat menengah dapat menjadi sasaran penguatan 

promosi, sedangkan sekolah dengan jumlah mahasiswa baru yang masih rendah namun 

berada pada wilayah yang potensial dapat menjadi target pengembangan jangkauan 

promosi. Melalui pendekatan tersebut, kegiatan sosialisasi dan promosi PMB dapat 

dilaksanakan secara lebih efektif, terukur, dan tepat sasaran. 
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BAB V 

PEMBAHASAN DAN TEMUAN EVALUASI 

 

5.1 Kekuatan yang Terlihat dari Data 

Berdasarkan hasil analisis data PMB 2024, sejumlah capaian yang menjadi kekuatan dalam 

pelaksanaan PMB POLTERA Tahun 2024. 

• Jumlah pendaftar mencapai 995 orang, sehingga memberikan basis data yang 

memadai untuk melakukan analisis karakteristik dan segmentasi pendaftar. 

• Jalur SNBT dan SNBP memberikan kontribusi terbesar terhadap total pendaftar, 

yang menunjukkan bahwa POLTERA memiliki eksposur yang baik pada jalur 

penerimaan nasional. 

• Kabupaten Sampang dan Kabupaten Pamekasan menjadi penyumbang terbesar 

mahasiswa baru POLTERA Tahun 2024, sehingga perlu diprioritaskan dalam 

strategi promosi dan pengembangan PMB. 

• Mahasiswa baru yang telah melakukan registrasi ulang berasal dari berbagai daerah 

di luar Madura, yang menunjukkan bahwa jangkauan POLTERA telah meluas di luar 

wilayah utama penerimaan mahasiswa baru. 

• Beberapa sekolah menunjukkan kontribusi yang signifikan terhadap jumlah 

mahasiswa baru POLTERA sehingga berpotensi menjadi prioritas dalam penguatan 

kemitraan dan kegiatan sosialisasi PMB. 

5.2 Hal yang Perlu Diperkuat 

Selain berbagai capaian yang telah diperoleh, hasil evaluasi juga menunjukkan beberapa 

aspek yang masih perlu diperbaiki dan dikembangkan. 

• Evaluasi PMB perlu dilengkapi dengan perbandingan data antar tahun sehingga dapat 

menggambarkan tren perkembangan penerimaan mahasiswa baru secara 

berkelanjutan, bukan hanya kondisi pada satu periode tertentu. 

• Efektivitas kegiatan promosi perlu diukur berdasarkan sumber informasi dan asal 

pendaftar agar setiap aktivitas promosi dapat dievaluasi berdasarkan hasil yang 

dicapai dan menjadi dasar dalam penyusunan strategi PMB yang lebih tepat sasaran. 

• Data PMB perlu diintegrasikan mulai dari tahap pendaftar, peserta yang diterima, 

registrasi ulang, hingga mahasiswa baru aktif sehingga proses evaluasi dapat 

memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai efektivitas penerimaan 

mahasiswa baru.  
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BAB VI 

REKOMENDASI STRATEGIS 

 

6.1 Strategi Berbasis Wilayah 

Berdasarkan hasil evaluasi sebaran mahasiswa baru aktif, diperlukan pendekatan promosi 

yang disesuaikan dengan karakteristik dan potensi masing-masing wilayah. Strategi ini 

bertujuan untuk mempertahankan wilayah yang memberikan kontribusi tinggi terhadap 

penerimaan mahasiswa baru sekaligus memperluas jangkauan PMB ke wilayah yang masih 

memiliki peluang pengembangan. 

• Menetapkan Kabupaten Sampang sebagai wilayah prioritas utama dengan fokus 

pada pemeliharaan dan penguatan aktivitas promosi yang telah berjalan. 

• Menetapkan Kabupaten Pamekasan sebagai wilayah pengembangan utama 

mengingat tingginya kontribusi mahasiswa baru yang tercatat pada PMB 2024. 

• Mempertahankan kegiatan promosi di Kabupaten Bangkalan dan Kabupaten 

Sumenep serta mengidentifikasi potensi wilayah dan sekolah yang dapat 

dikembangkan lebih lanjut. 

• Mengembangkan jangkauan promosi ke wilayah di luar Madura secara selektif 

berdasarkan tren jumlah pendaftar, potensi calon mahasiswa, dan efektivitas biaya 

promosi. 

• Melakukan evaluasi wilayah secara berkala untuk menilai perkembangan jumlah 

mahasiswa baru dan menyesuaikan prioritas strategi promosi pada masing-masing 

wilayah. 

 

6.2 Strategi Berbasis Sekolah 

Selain pendekatan berbasis wilayah, penguatan strategi PMB juga perlu dilakukan melalui 

pendekatan berbasis sekolah. Strategi ini bertujuan untuk meningkatkan efektivitas 

promosi, memperkuat kemitraan dengan sekolah asal mahasiswa baru serta memperluas 

jangkauan informasi mengenai POLTERA kepada calon mahasiswa potensial. 

• Menyusun data sekolah asal mahasiswa yang memuat jumlah pendaftar, jumlah 

peserta yang diterima, jumlah registrasi ulang, serta jumlah mahasiswa aktif sebagai 

dasar penyusunan strategi promosi dan penguatan kemitraan sekolah. 

• Memprioritaskan kegiatan kunjungan dan sosialisasi pada sekolah-sekolah yang 

secara konsisten memberikan kontribusi pendaftar dan mahasiswa baru bagi 

POLTERA. 
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• Mengembangkan program kemitraan dengan sekolah melalui kegiatan seperti 

campus visit, seminar pendidikan vokasi, dan pengenalan prospek karier lulusan. 

• Meningkatkan keterlibatan alumni sebagai media komunikasi dan promosi di sekolah 

asal maupun lingkungan sekitar. 

• Menyusun materi promosi yang disesuaikan dengan karakteristik sekolah sasaran, 

baik SMA, SMK, maupun madrasah, sehingga informasi yang disampaikan lebih 

relevan dan efektif. 

 

6.3 Strategi Berbasis Jalur Penerimaan 

Perbedaan karakteristik setiap jalur penerimaan memerlukan pendekatan promosi dan 

komunikasi yang berbeda. Oleh karena itu, strategi PMB perlu disusun dengan 

mempertimbangkan karakteristik calon pendaftar pada masing-masing jalur penerimaan 

agar kegiatan promosi dapat dilakukan secara lebih efektif dan tepat sasaran. 

• Mengoptimalkan promosi pada jalur SNBT melalui penyediaan informasi yang 

mendukung kesiapan calon mahasiswa dalam menghadapi proses seleksi serta 

memperkuat pemahaman mengenai keunggulan pendidikan vokasi di POLTERA. 

• Memperkuat strategi komunikasi untuk jalur SNBP melalui peningkatan hubungan 

dan koordinasi dengan sekolah, guru, serta pihak terkait yang berperan dalam proses 

seleksi berbasis prestasi. 

• Mengembangkan jalur mandiri sebagai alternatif penerimaan yang fleksibel dengan 

menekankan informasi mengenai program studi, fasilitas, peluang pendidikan, serta 

mekanisme pendaftaran yang mudah diakses. 

• Menyusun materi promosi yang disesuaikan dengan karakteristik masing-masing 

jalur penerimaan sehingga pesan yang disampaikan lebih relevan bagi calon 

pendaftar. 

• Melakukan evaluasi terhadap kontribusi setiap jalur penerimaan secara berkala guna 

mendukung pengambilan keputusan dan penyusunan strategi PMB pada periode 

berikutnya. 

 

6.4 Indikator Evaluasi Tahun Berikutnya 

Untuk mendukung peningkatan kualitas evaluasi PMB pada periode berikutnya, perlu 

ditetapkan sejumlah indikator yang dapat digunakan secara konsisten dalam proses 

pemantauan dan pengambilan keputusan. Indikator-indikator tersebut diharapkan mampu 
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memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai efektivitas penerimaan 

mahasiswa baru, kinerja promosi, serta tingkat keberhasilan konversi pendaftar menjadi 

mahasiswa aktif.  

Tabel  7. Indikator Kinerja dan Evaluasi PMB Tahun Berikutnya 

Indikator Tujuan Pengukuran 

Jumlah pendaftar per jalur 
Menilai kontribusi masing-masing jalur 

penerimaan 

Jumlah pendaftar per program studi 
Mengukur tingkat minat terhadap program 

studi 

Pendaftar per daya tampung 
Menilai tingkat persaingan pada setiap 

program studi 

Pendaftar per kabupaten/kota 
Mengukur jangkauan dan efektivitas 

promosi wilayah 

Pendaftar per sekolah 
Menentukan prioritas sekolah sasaran dan 

penguatan kemitraan 

Konversi pendaftar menjadi 

mahasiswa aktif 

Menilai efektivitas proses penerimaan 

mahasiswa baru 

Registrasi ulang per jalur 
Menilai keberhasilan konversi pada 

masing-masing jalur penerimaan 

Biaya promosi per pendaftar 
Mengukur efisiensi pelaksanaan kegiatan 

promosi 

Tingkat registrasi ulang 
Mengukur keberhasilan konversi pendaftar 

menjadi mahasiswa baru 
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BAB VII 

RENCANA TINDAK LANJUT 

 

7.1 Tahap Jangka Pendek 

Pada tahap awal, perlu dilakukan validasi dan konsolidasi data PMB Tahun 2024 untuk 

memastikan kesesuaian antara data pendaftar, data registrasi ulang, sebaran wilayah, 

sekolah asal, jalur penerimaan, dan program studi. Proses ini penting untuk meningkatkan 

kualitas data yang digunakan dalam evaluasi dan pengambilan keputusan. Selanjutnya, 

dilakukan identifikasi dan pemetaan sekolah berdasarkan kontribusinya terhadap jumlah 

pendaftar dan mahasiswa baru guna menentukan sekolah-sekolah prioritas yang akan 

menjadi sasaran kegiatan promosi dan sosialisasi pada periode PMB berikutnya. 

 

7.2 Tahap Jangka Menengah 

Pada tahap jangka menengah, perlu dilakukan penguatan mekanisme pemantauan dan 

evaluasi kegiatan promosi PMB. Setiap kegiatan promosi sebaiknya didokumentasikan dan 

dianalisis berdasarkan jumlah pendaftar serta jumlah mahasiswa baru yang dihasilkan 

sehingga efektivitas setiap kegiatan dapat diukur secara lebih objektif. Hasil evaluasi 

tersebut dapat digunakan sebagai dasar dalam penyusunan strategi promosi yang lebih 

efektif dan tepat sasaran pada periode berikutnya. 

 

7.3 Tahap Jangka Panjang 

Dalam jangka panjang, data historis PMB dapat dimanfaatkan sebagai dasar 

pengembangan analisis dan prediksi penerimaan mahasiswa baru. Analisis tersebut dapat 

digunakan untuk mengidentifikasi wilayah, sekolah, jalur penerimaan, dan program studi 

yang memiliki potensi tinggi dalam menghasilkan pendaftar maupun mahasiswa baru. 

Hasilnya dapat menjadi dasar dalam penyusunan strategi promosi, perencanaan kegiatan 

PMB, serta pengalokasian sumber daya yang lebih efektif dan berbasis data. 
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BAB VIII 

KESIMPULAN 

 

Evaluasi PMB Tahun 2024 menunjukkan bahwa Politeknik Negeri Madura memperoleh 995 

pendaftar melalui berbagai jalur penerimaan. Jalur SNBT memberikan kontribusi terbesar 

dengan 517 pendaftar, diikuti jalur SNBP sebanyak 372 pendaftar. Sementara itu, Jalur 

Mandiri Politeknik dan Mandiri POLTERA masing-masing mencatat 56 pendaftar dan 

50 pendaftar. Komposisi tersebut menunjukkan bahwa jalur penerimaan nasional masih 

menjadi jalur utama dalam menjaring calon mahasiswa baru. 

Dari total pendaftar tersebut, sebanyak 418 calon mahasiswa dinyatakan diterima, 329 

calon mahasiswa melakukan registrasi ulang, dan setelah memperhitungkan mahasiswa 

yang mengundurkan diri tercatat 325 mahasiswa baru aktif.. Data tersebut menunjukkan 

bahwa evaluasi PMB tidak hanya perlu memperhatikan jumlah pendaftar, tetapi juga perlu 

menilai keberhasilan konversi pada setiap tahapan penerimaan mahasiswa baru. Oleh karena 

itu, keterkaitan antara data pendaftar, peserta yang diterima, registrasi ulang, dan mahasiswa 

baru aktif perlu menjadi fokus dalam evaluasi PMB pada periode berikutnya. 

Sebaran mahasiswa baru aktif menunjukkan adanya konsentrasi yang kuat di Kabupaten 

Sampang dan Kabupaten Pamekasan. Kedua wilayah tersebut memberikan kontribusi 

terbesar terhadap jumlah mahasiswa baru POLTERA Tahun 2024 dan perlu menjadi 

prioritas dalam strategi promosi serta penguatan kemitraan dengan sekolah-sekolah di 

wilayah tersebut. 

Analisis sekolah asal mahasiswa baru menunjukkan bahwa beberapa sekolah memberikan 

kontribusi yang signifikan terhadap penerimaan mahasiswa baru POLTERA. Informasi 

tersebut dapat dimanfaatkan sebagai dasar dalam penyusunan strategi promosi yang lebih 

terarah melalui penguatan kemitraan sekolah dan peningkatan kegiatan sosialisasi pada 

sekolah-sekolah potensial. 

Kedepannya, evaluasi PMB perlu diarahkan pada pemanfaatan data yang lebih terintegrasi. 

Data mengenai jalur penerimaan, program studi, daerah asal, sekolah asal, serta registrasi 

ulang perlu dihubungkan dalam satu kerangka evaluasi sehingga dapat memberikan 

gambaran yang lebih komprehensif mengenai efektivitas pelaksanaan PMB. 

Secara keseluruhan, hasil PMB Tahun 2024 memberikan dasar yang kuat bagi POLTERA 

untuk menyusun strategi penerimaan mahasiswa baru yang lebih efektif dan berbasis data. 

Melalui penguatan kualitas data, pengembangan analisis wilayah dan sekolah asal 
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mahasiswa baru, serta evaluasi yang berkelanjutan, pelaksanaan PMB diharapkan dapat 

berlangsung secara lebih terarah, terukur, dan berkelanjutan pada tahun-tahun mendatang.  
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LAMPIRAN I 

DATA DAERAH 

 

Lampiran ini menyajikan data mahasiswa baru yang telah melakukan registrasi ulang 

berdasarkan daerah asal. Berbeda dengan data pendaftar yang menggambarkan minat awal 

calon mahasiswa, data registrasi ulang menunjukkan jumlah peserta yang melanjutkan 

proses penerimaan hingga resmi terdaftar sebagai mahasiswa baru POLTERA. Informasi ini 

dapat digunakan untuk melengkapi evaluasi PMB, khususnya dalam melihat distribusi 

mahasiswa baru aktif pada masing-masing daerah. 

Tabel  8. Sebaran Mahasiswa Baru Aktif Berdasarkan Daerah Asal 

No. Daerah Jumlah 

1 Kab. Bangkalan 5 

2 Kab. Blora 1 

3 Kab. Bojonegoro 4 

4 Kab. Dairi 1 

5 Kab. Gresik 4 

6 Kab. Grobogan 1 

7 Kab. Jombang 4 

8 Kab. Kediri 1 

9 Kab. Lamongan 4 

10 Kab. Madiun 1 

11 Kab. Malang 1 

12 Kab. Mempawah 1 

13 Kab. Mojokerto 1 

14 Kab. Ngada 1 

15 Kab. Pamekasan 98 

16 Kab. Pasuruan 5 

17 Kab. Sampang 166 

18 Kab. Sidoarjo 2 

19 Kab. Situbondo 1 

20 Kab. Sleman 1 

21 Kab. Sorong 1 

22 Kab. Sumenep 12 

23 Kab. Tapin 1 

24 Kab. Tuban 3 

25 Kota Bau Bau 1 

26 Kota Surabaya 4 
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LAMPIRAN II 

DOKUMENTASI 

 

Poster PMB Poltera Tahun Akademik 2024/2025 
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Flyer PMB Poltera TA 2024/2025 
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Poster PMB Poltera Jalur Mandiri 
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Dokumentasi Kegiatan Seleksi Dokumen Online Pilihan 1 

Hari  : Jumat 

Tanggal : 08 Maret 2024 
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Dokumentasi Seleksi dan Verifikasi Berkas Pilihan 2   

Hari pelaksanaan : Jumat 

Tanggal  : 15 Maret 2024 
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Ujian PMB Jalur Mandiri dengan Sistem CBT 

ujian yang diselenggarakan pada tanggal 24 Juni 2024 
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T E R I M A 

K A S I H 



 

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN, 

RISET, DAN TEKNOLOGI 
 

 

POLITEKNIK NEGERI MADURA 
Jalan Raya Camplong km. 4, Taddan, Camplong, Sampang Jawa Timur 69281 

Telpon : (0323) 3281671 
Laman : www.poltera.ac.id 

 

KEPUTUSAN DIREKTUR POLITEKNIK NEGERI MADURA 

NOMOR 682/PL34/DV.01.00/2024 
 

 

TENTANG 
 

 

PERUBAHAN SURAT KEPUTUSAN DIREKTUR NOMOR 585/PL34/DV.01.00/2024 

TENTANG PENETAPAN KUOTA DAYA TAMPUNG MAHASISWA BARU POLITEKNIK 

NEGERI MADURA JALUR MANDIRI TAHUN AKADEMIK 2024/2025 
 

 

DIREKTUR POLITEKNIK NEGERI MADURA, 
 

 

Menimbang         :   a.   bahwa berdasarkan kalender akademik tahun akademik 

2024/2025, Politeknik Negeri Madura melaksanakan 

seleksi penerimaan calon mahasiswa baru; 

b. bahwa   adanya   kebutuhan   daya   tampung   penerima 

mahasiswa KIP-Kuliah dan penerimaan mahasiswa jalur 

Seleksi Mandiri, diperlukan Kuota Daya Tampung 

Mahasiswa Baru Politeknik Negeri Madura Tahun 

Akademik 2024/2025; 
 

 

c.   bahwa sehubungan dengan huruf a dan huruf b, perlu 

menetapkan Keputusan    Direktur    Politeknik    Negeri 

Madura. 
 

 

Mengingat :   1.   Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional    (Lembaran    Negara    Republik 

Indonesia Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 4301); 

2. Undang-undang  Nomor  12  Tahun  2012  tentang 

Pendidikan Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 2012 Nomor 158, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 5336); 

3. Peraturan  Pemerintah  Nomor  4  tahun  2014  tentang 

Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan 

Pendidikan Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 2014, Nomor 16, Tambahan lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 5500); 

4.   Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 67 

Tahun 2012 tentang Pendirian, Organisasi, dan Tata Kerja 

Politeknik Negeri Madura (Berita Negara Republik 

Indonesia Tahun 2012 Nomor 1062): 

5. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, Dan Pendidikan Tinggi 

Nomor 97 Tahun 2016 tentang  Statuta Politeknik Negeri 

Madura (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2016 

Nomor 1917);

http://www.poltera.ac.id/
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6.   Peraturan Menteri Pendidikan dan kebudayaan nomor 3 

Tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi 

(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 47); 
 

7.   Keputusan  Menteri  Riset,  Teknologi,  Dan  Pendidikan 

Tinggi Nomor 644/KPT/I/2018 tentang  Izin Pembukaan 

Program Diploma Tiga Pada Politeknik Negeri Madura di 

Kabupaten Sampang; 

8.   Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 

3/M/2021 tentang Indikator Kinerja Utama Perguruan 

Tinggi dan Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi Di 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan; 
 

9. Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan 

Teknologi Nomor     117/D/OT/2022     tentang     Izin 

Pembukaan Program Studi Tata Operasi Dan Perawatan 

Mesin Listrik Program Diploma Dua Pada Politeknnik 

Negeri Madura Di Kota Sampang; 

10. Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan 

Teknologi Nomor     131/D/OT/2022     tentang     Izin 

Pembukaan  Program   Studi   Teknik   Pengelasan   dan 

Fabrikasi Program Diploma Dua Pada Politeknnik Negeri 

Madura Di Kota Sampang; 
11.  Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan 

Teknologi  Nomor  181/D/OT/2022  tentang  Izin 

Pembukaan Program Studi Teknologi Rekayasa 

Keselamatan  Program  Sarjana  Terapan  Pada Politeknik 

Negeri Madura Di Kota Sampang; 

12. Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan 

Teknologi Nomor 733661/MPK.A/KP.06.02/2022 tentang 

Pengangkatan Direktur Politeknik Negeri Madura Periode 

Tahun 2022-2026; 

13.  Keputusan  Direktur  Politeknik  Negeri  Madura  Nomor 

726/PL34/DV.01.00/2023 tentang Kalender Akademik 

Politeknik Negeri Madura Program Studi Diploma Tiga 

Tahun Akademik 2023/2024. 

Memperhatikan :  Surat  Keputusan  Nomor  727/PL34/DV.01.18/2024  tentang 

Penetapan Hasil Calon Mahasiswa Baru Jalur Seleksi Nasional 

Berbasis Tes (SNBT) Politeknik Negeri Madura Tahun Akademik 

2024/2025. 

 
MEMUTUSKAN: 

 

 

Menetapkan        :  KEPUTUSAN   DIREKTUR   POLITEKNIK   NEGERI   MADURA 

TENTANG  PERUBAHAN   SURAT   KEPUTUSAN   DIREKTUR 

NOMOR 585/PL34/DV.01.00/2024 TENTANG    PENETAPAN 

KUOTA DAYA TAMPUNG MAHASISWA BARU POLITEKNIK 

NEGERI MADURA JALUR MANDIRI TAHUN AKADEMIK 

2024/2025. 
 

KESATU              :  Menetapkan Kuota Daya Tampung Mahasiswa Baru Program 

Studi  Diploma  Politeknik  Negeri  Madura  Tahun  Akademik 

2024/2025 sesuai Lampiran Keputusan ini.
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DIREKTUR POL 
 
 
 
 
 
 
 

 
Laily Ulfiyah, M. 
NIP 198608062 

 

KEDUA               :  Penerimaan    calon    mahasiswa    baru    Tahun    Akademik 

2024/2025  sesuai  dengan  diktum  KESATU  dilaksanakan 

melalui : 

1. jalur Seleksi Nasional Berdasarkan Prestasi (SNBP); 

2. jalur Seleksi Nasional Berbasis Tes  (SNBT); dan 

3. jalur Mandiri Politeknik Negeri Madura. 
 

KETIGA :  Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan sampai dengan 

penerimaan calon mahasiswa baru berakhir. 
 

KEEMPAT :  Apabila terdapat kekeliruan pada keputusan ini akan dilakukan 

perbaikan sebagaimana mestinya. 
 
 

 

Ditetapkan di Sampang 

pada tanggal 19 Juni 2024 
 

ITEKNIK NEGERI MADURA, 
 
 
 
 
 
 
 

 
T. 

014042002
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Laily Ulfiyah, M.T 

NIP 1986080620 

 
 
 
 

 

LAMPIRAN 
KEPUTUSAN DIREKTUR POLITEKNIK NEGERI MADURA 

NOMOR       :    682/PL34/DV.01.00/2024 
TANGGAL    :    19 JUNI 2024 
TENTANG    :    PERUBAHAN      SURAT      KEPUTUSAN 

DIREKTUR                                 NOMOR 
5/PL34/DV.01.00/2024 TENTANG 
PENETAPAN  KUOTA  DAYA  TAMPUNG 

MAHASISWA BARU PROGRAM STUDI 
DIPLOMA POLITEKNIK NEGERI 
MADURA JALUR MANDIRI TAHUN          
AKADEMIK 
2024/2025. 

 
 
No. 

 
Kode Prodi 

 
Program Studi 

 
SNBP 

 
SNBT 

 
MANDIRI 

 
Total 

 

1. 
 

20403 
 

D3 Teknik Listrik Industri 
 

12 
 

14 
 

33 
 

60 

 

2. 
 

21413 
 

D3 Teknik Mesin Alat Berat 
 

18 
 

18 
 

     24 
 

60 

 

3. 
 

36403 
 

D3 Teknik Bangunan Kapal 
 

8 
 

11 
 

11 
 

30 

 

4. 
 

14401 
 

D3 Keperawatan 
 

52 
 

40 
 

      28 
 

120 

 

5. 
 

32304 
D4 Teknologi Rekayasa 

Keselamatan 

 

12 
 

13 
 

 35 
 

60 

 

6. 
 

36304 
D4 Teknologi Rekayasa 

Otomasi 

 

2 
 

3 
 

25 
 

30 

 

7. 
 

13331 
 

D4 Promosi Kesehatan 
 

21 
 

26 
 

12 
 

60 

 

TOTAL 
 

125 
 

125 
 

170 
 

420 

 

 
 

Ditetapkan di Sampang 

DIREKTUR POLITEKNIK NEGERI MADURA, 
 
 
 
 
 
 
 

 
. 

14042002 
 

 
 

Tembusan : 

1. Wakil Direktur Bidang Akademik dan Kemahasiswaan; 
2. Wakil Direktur Bidang Umum dan Keuangan; 
3. Wakil Direktur Bidang Kerjasama dan Sistem Informasi; 

4. Ketua Senat Akademik; 

5. Bendahara Penerimaan; 
6. Yang bersangkutan. 

di lingkungan Politeknik Negeri Madura 
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